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Abstrak

Vertigo merupakan gejala akibat gangguan sistem keseimbangan, dengan
keluhan pusing berputar-putar bisa disertai mual, muntah, hingga resiko jatuh.
Banyaknya kasus vertigo pada kalangan usia produktif bahkan usia lanjut
(lansia), yang berdampak pada masalah kesehatan lansia. Gangguan
keseimbangan merupakan salah satu penyebab utama jatuh pada lansia, yang
berdampak pada kecacatan, menurunnya kualitas hidup, terhentinya aktivitas
sehari-hari bahkan dapat menyebabkan kematian. Untuk meningkatkan kualitas
kesehatan lansia, perlunya dilakukan pemeriksaan screening vertigo secara
berkala dengan Test Romberg. Test Romberg merupakan metode screening
sederhana dan efektif untuk menilai keseimbangan. PkM ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kasus vertigo pada lansia, dan dapat di jadikan dasar untuk
melakukan tindak lanjut, memberikan intervensi seperti senam vertigo, latihan
fisik brandt daroff, pelatihan deteksi dini atau bisa memberikan maafaat yang
lebih luas dengan melakukan pemeriksaan atau screening massal sebagai
kontribusi khususnya pada aspek preventif dan promotif. Hasil PkM screening
vertigo dengan Test Romberg pada 53 lansia di Sentra Terpadu Pangudi Luhur
Kota Bekasi, diperoleh hasil, terdapat 33 (62,26%) lansia mengalami vertigo, 20
(37,74%) tidak teridentifikasi vertigo, 17 (51,52%) berjenis kelamin perempuan
dan 16 (48,48%) berjenis kelamin laki-laki. Kesimpulan dari PkM ini diperoleh
data mayoritas lansia mengalami vertigo. Temuan ini memperkuat pentingnya
deteksi dini vertigo sebagai upaya meningkatkan kualitas kesehatan lansia dan
mencegah risiko cedera. Pelaksanaan screening mendorong kesadaran lansia
untuk menjaga keseimbangan tubuh, serta pentingnya deteksi dini kejadian
vertigo dengan pemeriksaan sederhana seperti Tes Romberg yang dapat
diterapkan secara efektif di tingkat komunitas. Hal ini menunjukkan bahwa
tujuan pengabdian untuk mendeteksi dini vertigo dan meningkatkan
kewaspadaan lansia telah tercapai.
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Abstract

Vertigo is a symptom resulting from balance system disorders, with complaints of
dizziness, spinning sensations, nausea, vomiting, and the risk of falls. The high number
of vertigo cases among productive age groups and even the elderly impacts the health of
the elderly. Balance disorders are one of the main causes of falls in the elderly, which
impact disability, reduced quality of life, cessation of daily activities, and can even lead to
death. To improve the quality of health for the elderly, regular vertigo screening with the
Romberg Test is necessary. The Romberg Test is a simple and effective screening method
for assessing balance. This PkM aims to identify cases of vertigo in the elderly and can
serve as a basis for follow-up, providing interventions such as vertigo exercises, Brandt
Daroff physical exercises, early detection training, or can provide broader benefits by
conducting mass examinations or screenings as a contribution, especially in preventive
and promotive aspects. The results of the Community Service Program (PkM) screening
for vertigo using the Romberg Test on 53 elderly people at the Pangudi Luhur Integrated
Center in Bekasi City showed that 33 (62.26%) elderly people experienced vertigo, 20
(37.74%) had no identified vertigo, 17 (51.52%) were female, and 16 (48.48%) were male.
The conclusion from this PkM data shows that the majority of elderly people experience
vertigo. This finding reinforces the importance of early detection of vertigo as an effort to
improve the quality of elderly health and prevent the risk of injury. The implementation
of screening encourages elderly people’s awareness to maintain body balance, as well as
the importance of early detection of vertigo incidents with simple examinations such as
the Romberg Test that can be implemented effectively at the community level. This shows
that the goal of community service to detect vertigo early and increase elderly awareness
has been achieved.

Keywords: Romberg Test, Vertigo, Balance, Screening, Elderly

PENDAHULUAN

Vertigo adalah gangguan keseimbangan yang sering terjadi pada lansia (Chayati, 2017).
Kondisi ini dapat menyebabkan pusing berputar, kehilangan keseimbangan, dan
meningkatkan resiko jatuh, yang berpotensi menyebabkan cedera serius. Seiring
bertambahnya usia, sistem vestibular mengalami degenerasi, yang dapat memperburuk
kejadian vertigo. Sayangnya, banyak lansia yang tidak menyadari gejala vertigo atau tidak
mendapatkan penanganan yang tepat (Von Brevern et al.,, 2015). Vertigo terjadi karena
ketidakseimbangan dalam sistem vestibular, yang melibatkan tiga komponen utama 1) telinga
bagian dalam (labirin dan kanal semisirkulasi), 2) system saraf pusat (otak dan batang otak),
3) mata (system visual), Ketika salah satu dari sistem ini terganggu, otak menerima sinyal yang
bertentangan, sehingga dapat menyebabkan ilusi gerakan atau pusing berputar (Monoarfa,
Susanti., Pipin Yunus., 2024). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Xing et al., 2024)
menyatakan bahwa vertigo merupakan gejala umum yang dapat dialami oleh semua
kelompok usia, seiring bertambahnya usia prevalensi vertigo semakin meningkat. Dalam
penelitian tersebut tidak membahas terkait dengan penentuan diagnosis vertigo akan tetapi
berfokus pada penyebab vertigo yang paling umum meliputi gangguan vestibular perifer
pada pasien dengan AVS dan EVS, PPPD dan vertigo psikogenik pada pasien dengan CVS
(Cronic Vertibular Syndrome). Sementara pada PkM ini berfokus pada screening sebagai tahap
awal penentuan kasus vertigo pada lansia.

Penuaan merupakan suatu proses biologis yang tidak dapat dihindari. Proses menua
secara alamiah terjadi pada mahluk hidup (Dewi Dolifah, 2023). Pada kondisi ini mulai
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terjadinya perubahan fungsi fisik, biologis bahkan psikologis. Proses perubahan fungsi secara
perlahan dapat mengganggu kemampuan tubuh untuk mempertahankan struktur dan fungsi
secara normalnya. Ketika mulai memasuki usia lanjut, manusia mengalami kelemahan fungsi
tubuh yang salah satunya adalah gangguan keseimbangan dan juga abnormalitas neuro
muscular, perubahan fungsi fisiologi berpengaruh pada gangguan keseimbangan sehingga
tidak dapat menjalankan kehidupan secara normal (Sumarliyah & Saputro, 2019). Pada tahap
terjadinya proses keseimbangan tubuh terdiri dari tahap transduksi, transmisi dan modulasi,
jika berkurangnya kemampuan untuk mempertahankan keseimbangan tubuh dapat
mengakibatkan peningkatan lansia mengalami resiko jatuh (Rohman, 2020).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Bekasi (2024), jumlah lansia di Kota Bekasi
tercatat sebanyak 256,090 jiwa, yang setara dengan 10,6% dari total populasi. Angka ini
mengalami peningkatan signifikan dibandingkan tahun 2023, di mana jumlah lansia tercatat
sebanyak 162.496 jiwa atau sekitar 5,39%. Data Depkes RI 2023, penderita yang mengalami
vertigo di daerah Jawa Barat terdapat 6,1% yaitu sebanyak 295 orang. Berdasarkan data studi
pendahuluan jumlah keseluruhan lansia di STPLB berjumlah 86 lansia dan 9 lansia yang
badridden, 7 lansia tidak mampu berdiri dan 15 lansia tidak bersedia mengikuti screening.
Masalah utama yang sering dikeluhkan oleh lansia yaitu pusing yang berputar-putar, resiko
jatuh, dan tidak mampu melakukan aktivitas dan memenuhi kebutuhan sehari-harinya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan tenaga kesehatan di STPLB untuk mengatasi masalah
yang dikeluhkan lansia hanya diberikan obat untuk menghilangkan pusing, dan istirahat,
akan tetapi keluhan tersebut sering berulang. Belum adanya tindak lanjut untuk mengatasi
masalah keluhan lansia terkait dengan masalah yang dikeluhkan oleh lansia di STPLB kota
Bekasi. Seperti diketahui bahwa semakin bertambahnya usia makan terjadinya perubahan
atau penurunan fungsi tubuh pada lansia sehingga berisiko akan mengalami gangguan
keseimbangan akibat degenerasi sistem vestibular dan abnormalitas neuromuscular yang
dapat meningkatkan resiko jatuh pada lansia, berdasarkan permasalahan yang ada maka
rumusan masalah pada kegiatan PkM ini adalah “bagaimana screening kejadian vertigo dapat
memberikan dampak kesehatan yang optimal bagi lansia dalam menjalankan keseharian di
STPLB Kota Bekasi”?. Urgensi dari kegiatan PkM ini adalah:

1. Deteksi dini; banyak lansia tidak menyadari gejala vertigo sehingga tidak mendapat
penanganan yang sesuai.

2. Pencegahan cedera; vertigo yang tidak ditangani dapat meningkatkan resiko jatuh dan
menyebabkan cedera serius.

3. Peningkatan kualitas hidup; dengan edukasi yang tepat, lansia dapat lebih memahami
cara mengelola vertigo dan meningkatkan kesejahteraan mereka.

4. Pemberdayaan keluarga dan tenaga kesehatan; melalui edukasi, keluarga dan tenaga
kesehatan dapat lebih siap dalam mendampingi lansia yang mengalami vertigo.

Test romberg merupakan metode screening yang digunakan sebagai salah satu metode
untuk menilai keseimbangan atau vertigo pada pasien. Banyak studi ilmiah yang telah
mengkaji penggunaan test romberg sebagai alat screening vertigo, diantaranya adalah
(Munakomi, 2023) dalam StatPearls menyebutkan test romberg sebagai salah satu pemeriksaan
neurologis sederhana yang efektif untuk menilai keseimbangan sensorik. Menurut Fithriana,
(2020) dalam studi kasus yang dilakukan oleh (Syafitr, 2025) menyatakan bahwa angka
prevalensi vertigo di usia dewasa (18 — 79 tahun terdapat 7,4% dengan angka kejadian
tertinggi pada wanita dibandingkan laki-laki. Dalam penentuan diagnosis pada lansia dengan
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vertigo perifer dan neuralgia trigeminal yang dilakukan oleh (Fitriyani, 2024) menyatakan
bahwa test romberg merupakan upaya yang efektif untuk menilai masalah keseimbangan
pasien. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Doewes, 2017) bahwa uji
romberg dan stepping test efektif dalam menilai gangguan keseimbangan pada lansia dari
jumlah sampel 25 responden terdapat 15 responden (60%) lansia mengalami gangguan
keseimbangan.

Dari studi komunitas, pelayanan rumah sakit maupun klinik bahwa gangguan
keseimbangan merupakan masalah yang cukup memberikan perhatian bagi tenaga
kesehatan, kader maupun masyarakat mengingat vertigo dan gangguan keseimbangan
merupakan salah satu penyebab utama jatuh pada lansia, yang berdampak pada kecacatan,
menurunnya kualitas hidup, terhentinya aktivitas sehari-hari bahkan dapat menyebabkan
kematian. Test romberg merupakan uji yang bersifat sederhana, tidak membutuhkan alat
khusus, dapat dilakukan dimana saja dengan kondisi lingkungan yang aman dan nyaman
bagi pasien dan pemeriksa, dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan primer, bahkan kader pun
bisa melakukan setelah mengikuti pelatihan. Hal ini dapat menjadi perhatian bahwa test
romberg dapat diintegrasikan sebagai program pengabdian kepada masyarakat sebagai bagian
dari screening rutin, yang dapat melibatkan kader untuk dilakukan pelatihan sebagai bagian
dari screening multi-dimensional resiko jatuh pada lansia.

Artikel ini dapat dijadikan dasar untuk melakukan tindak lanjut, memberikan intervensi
seperti senam vertigo, latihan fisik brandt daroff, pelatihan deteksi dini atau bisa memberikan
manfaat yang lebih luas dengan melakukan pemeriksaan atau screening massal sebagai
kontribusi khususnya pada aspek preventif dan promotif.

Tujuan dari kegiatan PkM ini adalah untuk mengidentifikasi kejadian vertigo pada
lansia di Sentra Terpadu Pengadi Luhur Kota Bekasi dengan cara screening. Dari hasil screening
ini akan ada tindak lanjut yang dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas kesehatan
lansia, mencegah resiko jatuh, mencegah cedera pada lansia dan lansia mampu meningkatkan
kualitas hidup yang optimal tanpa harus tergantung dengan orang lain dalam memenubhi
kebutuhan sehari-hari, dengan edukasi dan memberikan intervensi senam vertigo, latihan
fisik brandt daroff untuk mengatasi masalah vertigo.

METODE

Metode PkM ini adalah dengan cara Observasi. Responden dilakukan 1 tahapan tes
romberg. Kriteria inklusi responden pada kegiatan PkM ini adalah: Semua lansia bersedia
menjadi responden, Lansia yang sehat secara fisik dan psikologis dan Lansia yang mampu
berdiri, tanpa menggunakan tongkat. Jumlah seluruh peserta untuk kegiatan ini adalah
sebanyak 53 lansia. Pelaksanaan kegiatan dilakukan bekerjasama dengan Sentra Terpadu
Pangudi Luhur Kota Bekasi, dan berkoordinasi terlebih dahulu untuk menjelaskan strategi
pelaksanaan pemeriksaan screening, sehingga mitra dapat membantu menyediakan tempat
seperti ruangan dan bangku, serta mengondisikan lansia untuk berpartisipasi dalam
pelaksanaan screening sebagai responden. Target dari kegiatan ini adalah semua lansia
memenuhi kriteria inklusi dapat teridentifikasi jumlah lansia yang mengalami kejadian
vertigo.

Alat ukur yang digunakan dalam mengidentifikasi kejadian vertigo pada lansia
menggunakan lembar observasi berdasarkan hasil pemeriksaan rombertg tes. Pada
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pelaksanaan kegiatan berhubung responden cukup banyak sehingga pelaksana screening
secara bertahap dalam beberapa hari, waktu pelaksanaan screening kurang lebih 2 — 3 hari.
Pada hari pelaksanaan lansia dikumpulkan di satu tempat atau ruangan dan dipanggil satu
persatu dalam 1 hari screening dapat dilakukan pada 20 hingga 25 responden, dalam satu hari
dibatasi mencegah lansia kelelahan, kelamaan menunggu dan kegiatan juga tidak bisa
dilakukan 1 hari akan tetapi cukup setengah hari supaya tidak mengganggu waktu istirahat
responden, dan responden dapat melakukan istirahat dan tidur siang.

Evaluasi dari kegiatan ini setelah dilakukan screening. Berdasarkan hasil screening
tersebut dapat dilakukan pengolahan data untuk melihat persentase atau jumlah kejadian
vertigo pada lansia di Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi. Tindak lanjut dari kegiatan
ini akan dilakukan edukasi dan simulasi pencegahan vertigo pada lansia hingga adanya
workshop atau pelatihan buat tenaga kesehatan dalam penanganan vertigo pada lansia
(rencana tindak lanjut tertuang pada road map PkM peneliti).

Roadmap PkM dan Penelitian

-
O Pengembangan
Workshop Klinik vertigo

O Penanganan dan
. Pendampingan
el Lansia dengan
Pencegahan

Vertigo Bagi
O Cedira danh Tenaga

Edukasi Resiko Jatu Kesehatan
Pengelolaan

o Vertigo

Screening

Kejadian

Vertigo

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota
Bekasi dengan melibatkan 53 lansia. Hasil menunjukkan bahwa dari 53 lansia yang di screening
menggunakan Tes Romberg sebanyak 62,26% teridentifikasi mengalami vertigo. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas lansia yang diperiksa memiliki gangguan keseimbangan atau
gejala yang mengarah pada vertigo. Berdasarkan hasil screening jenis kelamin lansia yang
mengalami kejadian vertigo yaitu 17 orang perempuan (51,52%) dan 16 orang laki-laki
(48,48%) hasil tersebut menunjukkan bahwa vertigo lebih banyak dialami oleh lansia
perempuan. Berdasarkan hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Xing et al., 2024)
menyatakan bahwa vertigo merupakan gejala umum yang dapat dialami oleh semua
kelompok usia, dan meningkat seiring bertambahnya usia dengan persentase 46,0% lansia,
dan perempuan menempati posisi tertinggi kasus vertigo (61,2%).

Secara fisiologis gangguan keseimbangan lansia berkaitan dengan sistem
keseimbangan, termasuk resepstor vestibular, neuron vestivular sentral, cerebellum sertajalur
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visual dan proprioseptif. Dengan bertambahnya usia, terjadi penurunan jumlah sel rambut
(hair cells) di organ vestibular dan serabut saraf pada nervus vestibular superior dan inferior
(Fernandez et al., 2015). Penanganan vertigo pada lansia bertujuan untuk mengurangi
gangguan keseimbangan tubuh dan meminimalkan resiko jatuh. Ketika lansia mengalami
gangguan keseimbangan resiko jatuh akan meningkat dan jatuh berulang dapat menyebabkan
lansia akan membeatasi aktivitas fisiknya. Hal ini akan berdampak pada penurunan kekuatan
otot, keseimbangan serta reflek tubuh sehingga kondisi fisik lansia akan berpengaruh secara
keseluruhan (Fancello et al., 2023).

Pendekatan terapeutik harus bersifat komprehensif, melalui kegiatan pengabdian
masyarakat dengan melakukan screening menggunakan Test Romberg. Test Romberg
merupakan metode pemeriksaan klinis yang mudah dilakukan untuk menilai keseimbangan
tubuh khususnya pada individu yang diindikasikan mengalami gangguan pada sistem
neurologis atau propriosepsi. Pemeriksaan ini menitikberatkan pada kemampuan seseorang
dalam mempertahankan keseimbangan baik saat mata terbuka maupun tertutup, sehingga
dapat mengevaluasi fungsi proprioseptif dan vestibular. Meskipun bersifat statis, Test
Romberg termasuk pemeriksaan neurologis sederhana yang melibatkan integrasi berbagai
sistem sensorik (Gohary-El M Tarek, 2017). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Gohary-El
M Tarek, 2017) Test Romberg efektif untuk menilai kemampuan fungsional lansia. Sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sivanandam et al., 2019) bahwa Test Romberg
efektif dalam menilai keseimbangan pada pasien diabetes melitus. Dengan adanya dilakukan
kegiatan screening dapat memberikan dampak positif terhadap kesadaran lansia mengenai
pentingnya keseimbangan tubuh. Sehingga hasil screening menjadi dasar untuk tindak lanjut.
Sebagai tindak lanjut dari hasil screening lansia dengan gangguan keseimbangan disarankan
untuk menjalani pemeriksaan lanjut ke fasilitas layanan kesehatan dan mengikuti treatment
aktivitas fisik brant daroff.

Tabel 1. Data Screening Vertigo Pada Lansia (n=53)

No. Screening Vertigo Satuan Presentase
(Lansia) (%)
1 Kejadian Vertigo 33 62,26
2 Tidak Teridentifikasi Vertigo 20 37,74
Total 53 100%

Tabel 2. Data Berdasarkan Jenis Kelamin Hasil Screening Vertigo Pada Lansia

(n=33)
No. Jenis Kelamin Satuan Presentase
(Lansia) (%)
1 Perempuan 17 51,52%
2 Laki-laki 16 48,48%
Total 33 100%
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Gambar 1. Screening Kejadian Vertigo pada Lansia
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mengidentifikasi adanya gangguan
keseimbangan pada lansia melalui screening menggunakan Test Romberg. Temuan ini
memperkuat pentingnya deteksi dini vertigo sebagai upaya pencegahan risiko jatuh pada
kelompok usia lanjut. Pelaksanaan screening juga mendorong peningkatan kesadaran lansia
terhadap pentingnya menjaga keseimbangan tubuh, serta menunjukkan bahwa pemeriksaan
sederhana seperti Test Romberg dapat digunakan secara efektif di tingkat semua tingkatan
pelayanan kesehatan baik itu rumah sakit, komunitas, remaja dan geriatrik. Hal ini
menunjukkan bahwa tujuan pengabdian untuk mendeteksi dini risiko vertigo dan
meningkatkan kewaspadaan lansia telah tercapai.
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